BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan,
dapat ditarik kesimpulan bahwa:

1. Positive thinking pada siswa tingkat 1 dan tingkat 2 di Sekolah Menengah
Agama Ad-Diniah Al-Islamiah Malaysia mayoritas berada pada kategori
sedang dengan tingkat persentase pencapaian sebesar 64,07% dari 75
orang responden.

2. Self acceptance pada siswa tingkat 1 dan tingkat 2 di Sekolah Menengah
Agama Ad-Diniah Al-Islamiah Malaysia mayoritas berada pada kategori
kurang baik dengan tingkat persentase pencapaian sebesar 62,46% dari 75
orang responden.

3. Terdapat pengaruh yang signifikan pada positive thinking terhadap self
acceptance pada siswa tingkat 1 dan tingkat 2 di Sekolah Menengah
Agama Ad-Diniah Al-Islamiah Malaysia sebesar 37,5%, sementara 62,5%
sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini , maka H, diterimadan H, ditolak.

B. Saran
Berdasarkan temuan penelitian, peneliti menyampaikan beberapa saran

sebagai berikut:
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1. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling
Guru BK diharapkan dapat memberikan layanan bimbingan yang
berorientasi pada pengembangan pola pikir positif siswa, misalnya melalui
konseling kelompok, diskusi, atau kegiatan motivasi yang dapat
meningkatkan optimisme dan rasa percaya diri. Dengan demikian,
diharapkan penerimaan diri siswa dapat berkembang lebih baik sehingga
mereka mampu memahami, menerima, dan menghargai diri sendiri secara
lebih utuh.
2. Bagi Siswa
Siswa diharapkan lebih aktif menumbuhkan sikap berpikir positif
dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam menghadapi kesulitan belajar
maupun tantangan pribadi. Dengan berpikir positif, siswa dapat lebih
mudah menerima kelebihan dan kekurangan yang dimiliki, sehingga self
acceptance dapat meningkat.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengkaji faktor-faktor lain
yang berpengaruh terhadap self acceptance selain positive thinking,
mengingat penelitian ini menunjukkan bahwa sebesar 62,5% dipengaruhi
oleh variabel lain yang tidak diteliti. Peneliti juga dapat menggunakan
metode campuran (mixed methods) atau menambah variabel seperti
dukungan sosial, konsep diri, atau kepercayaan diri, sehingga hasil
penelitian dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif

mengenai faktor-faktor yang memengaruhi self acceptance pada siswa.
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